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A. Latar Belakang Masalah
Perusahaan ritel waralaba merupakan salah satu industri yang berkembang

pesat di IndonesiasResatnya perkembangan industri ritel menimbulkan persaingan

yang akin aha seje ebagai penentu lancarnya bisnis, kinerja
ka an di perusahaan ritel terkadang kurang diperhatikan oleh
perusahaan. Salah satu masalah yang ditemukan adglah tingginya tingkat turnover

dimiliki pada perusahaan ritel (Hardianto 2017).
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Intensi atau keinginan untuk keluar pada karyawan ¢ prganisasi
dalam psikologi biasa dikenal dengan nama turnover intention, yaitu kemauan

pegawai untuk berhenti dari tempat kerja. Turnover intention merupakan indikasi

mula akan terjadinya turnover (Purnama & Natsir, 2022). Wibisono (2017)



mengatakan bahwa turnover intention merupakan perilaku pegawai yang
memiliki keinginan untuk berpindah atau keluar dari pekerjannya secara sengaja
dimana terdapat keinginan kuat dari dalam diri dan telah direncanakan untuk
meninggalkan pekerjaan saat ini. Turnover intention merupakan kecondongan

ataupun hasrat pegawai untuk resign dari pekerjaanya dengan cara sukarela atas

keheng a sendiri (Supriadi dkks2021).

grut Pauline (2018) dalam=dunia kerja afang ini, turnover intention

ke

(

awan menjadi masalah bagi praktik pengelolaan Sumber Daya Manusia

jutnya disingkat SDM) karena berpengaruhi/langsung terhadap rekrutmen,

se pelatihan, dan mempﬁankaEen 2Fja-pada sebuah-p sahaan.
Che am Maharani dkk, 2 an ba ) enjadi
hal ya \ ating dan harus dip Sahas a ngelola sumber
daya manus arena turnover=i ‘ al.dari~preses_dimana

karyawan bena-benar akan meninggalka

sahadal yA’RIA’w rNr gelolaan
ini am Hermawan dkk, 2019) merupakan aset

terpenting dalam sebuah OFfganisa ang dapat menggerakkan sumber daya

Terkait banye

SDM menurut Priha

lainnya, secara tidak langsung da e acuhi efisiensi dan efektivitas.
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kualitas dan mengendalikan biaya ketenagakerjaan. Dukungan yang optimal dari



SDM perusahaan dapat menciptakan keunggulan perusahaan, hal ini menyangkut
banyaknya perusahaan yang memiliki masalah turnover intention.

Tingginya turnover intention pada suatu perusahaan merupakan permasalahan
besar yang dihadapi oleh seluruh perusahaan yang berdampak pada aktifitas dan

produktifitas. Perusahaan akan memiliki beban jika mengetahui karyawannya

memili einginan untuk keluar=dari perusahaan, terutama apabila karyawan

ter. dapat digolongkan karyawan yang dedikasi yang tinggi dan
liki kualitas kerja yang baik. Banyak kerugian yang akan ditanggung oleh

perusahaan jika karyawan memiliki Kkeinginan ntuk keluar dari perusahaan
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sehingga perusahaan mengadakan pelatihan dan pengembangan bagi karyawan



baru agar karyawan dapat segera beradaptasi dan mencapai performa kerja yang
baik; (3) Permasalahan prestasi karyawan, turnover intention menjadi negatif bagi
perusahaan akeran karyawan yang keluar adalah karyawan yang memiliki prestasi
yang baik atau menduduki jabatan penting.

Turnover dibedakan menjadi dua macam : (1) voluntary turnover vyaitu

keluarg aryawan disebabkam=karena kehendak individu itu sendiri; (2)
in turnover adalah Kelwarnya ka disebabkan oleh faktor
isasi atau pengunduran diri karena adanya hal mendesak (Judge & Robbins,
. Turnover yang dibahas dalam penelitian ifff adalah dalam konteks model
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perusahaan masih bisa melaktikan akan pencegahan (Chen dalam Maharani
dkk, 2018). Pencegahan bisa dilakt dengan adanya keterlibatan manajer atau
dukungan atasan dalam menyediakan sU daya Ya ntuk
mendukung keberhasilan implementasi sebuah sistem
dalam Sedianingsih dkk, 2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi turnover
intention diantaranya yaitu dukungan atasan (supervisor support), (Danish dkk,

2019).



Menurut Mahendra (2016) dukungan atasan mengacu pada keterlibatan
manajer dalam memberikan sumber daya, seperti bantuan dari manajemen senior
kepada bawahan, yang diperlukan untuk mencapai suatu tujuan. Menurut Rhoades
(dalam Rahmayani & Wika ningrum, 2022) dukungan atasan (supervisor support)

diartikan sebagai sudut pandang karyawan terhadap supervisor (atasan) dalam

menilaitkoentribusi karyawan terfiadap organisasi serta kepedulian atasan tersebut

ter. Kesejahteraan karyawan.
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Shinta dkk, (2022) menyebutkansbahwattérdapat dukungan negatif antara
dukungan terhadap turnover intention, ya inya 'S gkat
dukungan atasan yang diterima karyawan, semakin ke an un jar
dari perusahaan. Igbal dkk, (2020) juga menyebutkan bahwa dukungan atasan
memiliki pengaruh negatif terhadap niat karyawan untuk keluar (turnover

intention), artinya semakin kecil dukungan atasan yang diterima karyawan,



semakin tinggi keinginan untuk keluar dari perusahaan. Mendis (2017) juga
menyatakan hal serupa, bahwa dukungan atasan (supervisor support ) memiliki
pengaruh negatif terhadap niat karyawan untuk keluar (turnover intention), artinya
semakin tinggi tingkat dukungan atasan yang diterima karyawan, semakin kecil

keinginan untuk keluar dari perusahaan. Dalam penelitiannya, Mendis (2017)

menye an bahwa supervisor®support merupakan salah satu bentuk reward

SYys on finansial yang mMemberikan cukup besar terhadap

praduktivitas karyawan. Semakin tinggi dukungan dari supervisor atau atasan

semakin kecil niat karyawan untuk keluar.
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operasional pekerjaan (2) beban kerja yang terlalu berat, sehingga karyawan



merasa tidak bersemangat (3) beberapa karyawan mulai berpikir untuk keluar dari
perusahaan dan juga mulai mencari pekerjaan di tempat baru.

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan yang dilakukan, ditemukan
adanya indikasi turnover intention yang cukup tinggi pada cabang perusahaan ritel

PT Sumber Alfaria Trijaya cabang Karawang Timur, kondisi ini menarik untuk

dilaku penelitian lanjutan yang=melihat apabilaydukungan atasan berperan atas
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C. Tujuan Penelitia

Tujuan penelitian i

k mengetahui pengaruh dukungan atasan
terhadap turnover intention pada awan Bil. Sumber Alfaria Trijaya di cabang
Karawang Timur.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan keilmuan

psikologi yang terkhususnya psikologi industri dan organisasi. Pembahasan



serta pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memperkuat hipotesis
teoritik yang hasilnya bisa dipergunakan sebagai dasar dalam proses
pembelajaran maupun untuk penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Perusahaan

asil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi intansi terkait

uk menjadi bahan mastkkan dan sara am hal pengelolaan sumber

daya manusia terhadap pentingnya dukungan atasan terhadap turnover

intention. ﬂ
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